BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Iklim tropis Indonesia yang ditandai dengan teriknya sinar matahari menjadi
salah satu faktor penyebab bibir kering dan pecah-pecah. Bibir memiliki
pelindung yang lebih rendah dibandingkan kulit pada saat terkena paparan sinar
matahari yang menyebabkan bibir menjadi pecah-pecah karena retaknya lapisan
permukaan keratin. Panas, dingin, dan sinar UV dapat merusak sel keratin yang
melindungi bibir. Bibir akan tampak pecah-pecah akibat terkelupasnya sel
keratin. Proses ini akan terus berlanjut hingga semua sel yang rusak tergantikan
oleh sel baru (Setiawan, 2022). Selain memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap sektor kosmetik, kosmetik juga memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemajuan di bidang tersebut (Desnita et al., 2022).

Bagi pria dan wanita, bibir berperan penting dalam menciptakan tampilan
wajah yang menarik, sehingga sangat penting untuk memperhatikannya. Bibir
merupakan area yang rentan karena tidak memiliki saluran keringat dan folikel
pelindung. Selain itu, bibir juga rentan terhadap kondisi lingkungan yang dapat
membuatnya kering, pecah-pecah, dan tidak bernyawa. Mengoleskan pelembap
bibir pada bibir merupakan proses yang relatif sederhana, dan juga dapat
menghidrasi serta mencerahkan bibir. Saat dioleskan, pelembap bibir terasa
halus, aman, dan tahan terhadap suhu tubuh, sehingga menghasilkan bibir yang
sehat dan terawat (Uluhidayah et al., 2024).

Kosmetik ilegal banyak digunakan di masyarakat karena kebanyakan orang
menginginkan efek yang maksimal dalam waktu yang singkat, namun tidak
dapat dipungkiri bahwa ada efek samping yang berbahaya yang belum
sepenuhnya dipahami. Banyak sekali kosmetik di pasaran yang menggunakan
nomor izin fiktif atau berstatus Tanpa Izin Edar (TIE), yang merupakan
konsekuensi dari tingginya jumlah pembelian kosmetik yang dilakukan oleh
beberapa orang yang mengharapkan keuntungan langsung (Adjeng et al., 2023).
Sebagian besar responden dalam survei ini adalah perempuan (67% atau 36),

sedangkan 33% atau 18 responden adalah laki-laki. Masalah kesehatan bibir,



gigi, dan mulut di kalangan siswa SMA Al-Quran Maqdis masih belum masuk
dalam kategori prioritas. Penelitian ini diikuti oleh usia <15 tahun sebanyak 1
responden atau 2%, dan usia 15-25 tahun sebanyak 53 responden. Hasilnya 72%
(39 responden) responden mengalami bibir kering dan 4% (2 responden)
mengalami sariawan, dan 24% (13 responden) mengalami kondisi bibir yang
sehat (Rachmayani et al., 2020)

BPOM menjelaskan bahwa kosmetik berada pada urutan kedua yaitu sebagai
produk ilegal terbanyak yang ada di Indonesia dengan jumlah 81.456 pada tahun
2022 dengan presentase sebesar 21,08%. Dibandingkan pada tahun 2023
sebanyak 40.339 penjualan kosmetik illegal di bulan januari sampai April (Putri
et al., 2021). Kosmetik yang digunakan sebagai pelembab bibir termasuk salah
satu barang yang saat ini menjadi pusat perhatian masyarakat (Bhernama et al.,
2022).

Mayoritas orang Indonesia biasanya menggunakan larutan pelembab bibir
alami maupun sintetis untuk mengatasi masalah bibir pecah-pecah, dengan
mengoleskan pada bibir sebagai alternatif untuk melindungi bibir dari chapping
atau bibir pecah-pecah (Chandra et al., 2023). Kulit buah naga merah menjadi
salah satu diantara bahan alamiah yang bisa dimanfaatkan sebagai pelembab
bibir lantaran memiliki banyak polifenol dan pigmen antosianin yang merupakan
zat pewarna alami. Karena kulit buah naga mengandung pigmen antosianin,
maka kulit buah naga bisa digunakan sebagai pigmen alami. Selain dari itu, zat
kimia antosianin dapat digunakan sebagai antioksidan dan pewarna alami. Selain
itu, kulit buah naga memiliki lebih besar antioksidan dibandingkan dagingnya,
oleh karena itu kulit buah naga sangat berpotensi untuk digunakan sebagai
sumber antioksidan alami. Betasianin, pigmen berwarna ungu kemerahan dan
kuning jingga yang larut dalam air, merupakan pigmen bernitrogen, dan saling
eksklusif dengan pigmen antosianin, merupakan kandungan antioksidan
diperoleh dalam kulit buah naga merah. Akibatnya, pigmen antosianin dan
betasianin tidak pernah ditemukan bersamaan dalam satu tanaman (Mehita et al.,
2021). Lemak tengkawang, di sisi lain, memiliki manfaat karena mengandung
asam linoleat dalam jumlah yang signifikan, khususnya asam lemak yang

diperlukan, yang sangat penting untuk menjaga kekenyalan kulit dan



menawarkan khasiat obat untuk kulit kering. Lemak tengkawang juga
membentuk lapisan minyak yang dapat melindungi permukaan kulit dan
menjaga kelembabannya, melindungi kulit dan memperbaiki penampilannya
dengan menghaluskan kulit bersisik. Lemak tengkawang juga mengandung
27,5% asam linoleat, yang ditemukan di epidermis kulit, yang memiliki manfaat
dalam mengatasi kulit kering (Warnida et al., 2020).

Yuniarsih et al., (2023) menemukan bahwa buah naga merah memiliki
konsentrasi antosianin yang tinggi sehingga cocok digunakan sebagai pewarna
alami. Oleh karena itu, para ilmuwan menggunakan buah naga merah untuk
membuat lipstik dan menemukan bahwa lipstik tersebut tidak mengiritasi kulit.
Metode ekstraksi maserasi digunakan sebagai teknik ekstraksi, dan
menggunakan desain penelitian eksperimental. Berdasarkan uji iritasi pada lima
panelis, lip balm yang dibuat dengan menambahkan buah naga merah bersifat
stabil, tidak berubah bentuk, warna, atau bau selama 28 hari pada pH antara 4,9
dan 6,1, dan tidak mengiritasi panelis mana pun. Karena manfaatnya yang sudah
diketahui yaitu melembabkan, mencerahkan, dan melindungi permukaan kulit,
maka peneliti tertarik untuk meneliti uji stabilitas fisik sediaan pelembab bibir
dari ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus (Weber) Britton and
Rose) dengan basis lemak tengkawang (Shorea stenoptera Burck).

1.2. Rumusan Masalah

1. Dapatkah formulasi pelembab bibir menggunakan ekstrak kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizius (Weber) Britton dan Rose) sebagai
pewarna alami?

2. Dapatkah formulasi pelembab bibir menggunakan lemak tengkawang
(Shorea stenoptera Burck) sebagai bahan dasar lemak?

3. Bagaimana pengaruh formulasi sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizius (Weber) Britton and Rose) dengan basis
lemak tengkawang (Shorea stenoptera Burck) terhadap karakteristik fisik
sediaan lip balm?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Memformulasikan lip balm menggunakan kulit buah naga merah

(Hylocereus polyrhizius (Weber) Britton and Rose) sebagai pewarna alami



2. Memformulasikan lip balm menggunakan lemak tengkawang (Shorea
stenoptera Burck) sebagai bahan dasar lemak.

3. Mengidentifikasi pengaruh formulasi ekstrak kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizius (Weber) Britton and Rose) dengan basis lemak
tengkawang (Shorea stenoptera Burck) terhadap karakteristik fisik sediaan
lip balm.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis :

Penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan ilmu pengetahuan kefarmasian kedepannya, terutama pada

formulasi alami seperti kosmetik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti : Memperoleh keilmuan ekstraksi bahan alami, formulasi
produk, serta pengujian stabilitas lip balm. Peneliti dapat memberikan
alternatif bahan alami yang lebih aman tanpa khawatir dengan efek
samping bahan kimia dalam sediaan lip balm.

b. Bagi Institusi dan Keilmuan : Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
pengembangan formulasi kosmetik berbahan alami yang dapat
memberikan manfaat bagi industri kecantikan. Penelitian ini membuka
peluang untuk menciptakan produk perawatan bibir dari bahan alami.

c. Bagi Masyarakat : Dengan mengolah kulit buah naga merah menjadi
produk pelembab bibir yang memiliki nilai jual, penelitian ini membuka
peluang bagi petani buah naga merah dan membantu masyarakat secara
ekonomi. Potensi kulit buah naga merah selaku bahan alami untuk
perawatan bibir bisa lebih dipahami oleh masyarakat berkat penelitian

ini.



1.5. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu yang relevan

Pembeda (Purbaningrum et | (Bhernama et al., | (Desnita et al., | (Uluhidayah &
al., 2023) 2022) 2022) Liandhajani,
2024)
Judul Pembuatan  dan | Analisis Pembuatan dan | Pembuatan
penelitian pengujian fisikokimia Juga Evaluasi | pewarna alami
formulasi lip balm | formulasi lip balm | Karakteristik untuk  pelembab
menggunakan berbasis minyak | Fisik Formulasi | bibir
ekstrak etanol | pala. (Mpyristica | Lip Balm | menggunakan
buah salak | fragrans Houtt) Berbahan Dasar | ekstrak buah
(Salacca zalacca Lemak mulberry (Morus
(Gaertener) Voss) Tengkawang Alba L)
dan Minyak
Zaitun  (Olea
Europaea L)
Sampel Salak  (Salacca | Minyak pala | Minyak zaitun | Ekstrak buah
zalacca (Myristica (Olea europaea | murbei  (Morus
(Gaertener) Voss) | fragrans houtt) L) Alba L)
Hasil Ekstrak etanol | Berdasarkan hasil | Berdasarkan Berdasarkan hasil
penelitian buah salak | penelitian, uji | hasil penelitian | penelitian tentang
(Salacca zalacca | fisikokimia yang dilakukan, | lip balm,
(Gaertener Voss)) | sediaan pelembab | pelembab bibir | formulasi lip balm
dibuat menjadi lip | bibir berbahan | berbahan dasar | dapat
balm pada | minyak pala telah | minyak  zaitun | menggunakan
konsentrasi ~ F1 | memenuhi standar | lemak ekstrak buah
1%, F2 3%, dan | BPOM NO.12 | tengkawang mulberry sebagai
F3 5%. Semua | Tahun 2019. | dapat pewarna  alami.
formulasi tersebut | Namun, hasil uji | mempertahanka | Karena komponen
memiliki stabilitas ‘| cemaran  mikroba | n kestabilan | dasar dan ekstrak
fisik yang baik. | S. aureus pada | fisiknya selama | buah mulberry
Data stabilitas | sediaan pelembab | 28 hari. | yang digunakan
fisik bibir tanpa minyak | Pelembab bibir | dalam setiap
membuktikan pala belum | berbahan dasar | komposisi
bahwa dalam uji | memenuhi standar | minyak  zaitun | berbeda, variasi
organoleptik, mutu yang | merupakan konsentrasi
transformasi ditetapkan BPOM | pelembab bibir | ekstrak buah
warna, bau, dan | NO.12 Tahun | kosmetik yang | mulberry (Morus
juga bentuk tidak | 2019 yang | memiliki warna, | alba L)
berhubungan menyatakan aroma, dan | berdampak pada
dengan nilai pH | bahwa sediaan | tekstur yang | karakteristik fisik
yang stabil, | harus bebas dari | lembut sediaan lip balm
dengan nilai pH | kuman S. aureus supaya memengaruhi
rata-rata tidak ada mengetahui warna,
perubahan efek iritasi dan | konsistensi, dan
Butirannya kasar. efektivitas aroma tekstur;
Oleh karena itu sediaan lip balm | semakin banyak
formulasi lip balm dalam ekstrak buah




Lanjutan tabel

Pembeda (Purbaningrum et | (Bhernama et al., | (Desnita et al., | (Uluhidayah &
al., 2023) 2022) 2022) Liandhajani,
2024)
Hasil dengan melembabkan mulberry yang
penelitian konsentrasi bibir, maka | digunakan,
tertentu dilakukan semakin  terasa
merupakan penelitian rasa, warna, dan
kesimpulan lanjutan tentang | aroma mulberry;
penelitian penilaian semakin banyak
formulasi lip | ekstrak buah
balm  minyak | mulberry  yang
zaitun, meliputi | digunakan,
uji hedonik | semakin lembut
selain pengujian | teksturnya,
kelembaban dan | semakin = merah
khasiat iritasi warnanya, dan
semakin kuat
aroma
mulberrynya
Pembeda (Umami et al., | (Lestari, 2021) (Hamdaniyah et | (Warnida,
2019) al., 2024) Sukawaty, et al.,
2020)
Judul Formulasi lipstik | Lip balm (Shorea | Formulasi dan | Komposisi fisik
penelitian dan uji stabilitas | sumatrana) dibuat | pengujian krim | lipstik
fisik dengan bibir dibandingkan
menggunakan menggunakan menggunakan dengan lemak
ekstrak kulit buah | minyak ekstrak kulit | kakao (Cocoa
lemon (Citrus | tengkawang dan | buah naga | Butter) dan lemak
limon (L) Burn) | resin jernang | (Hylocereus dasar tengkawang
dan kulit —buah | (Daemonorops polyrhizus) dan | ({llipe Butter)
naga merah | didympophylla) perbandingannya
(Hylocereus dengan pengeras
polyrhizus)
Sampel Kulit buah lemon | Minyak Ekstrak kulit | Lemak
(Citrus limon (L) | tengkawang dan | buah naga | tengkawang
Burn) dan kulit | resin jernang | (Hylocereus (Illipe Butter) dan
buah naga merah | (Daemonorops polyrhizus) lemak coklat
(Hylocereus didympophylla) (Cocoa Butter)
polyrhizus)
Hasil Adanya pengaruh | Berdasarkan data | Hasil pengujian | Lipstik berbahan
penelitian pemberian deskriptif, dalam penelitian | dasar mentega
konsentrasi formula  lipstik | ini menunjukkan | kakao dan lemak
ekstrak kulit buah | FIII berbahan | bahwa  variasi | tengkawang tetap
naga merah yang | dasar minyak | jumlah lilin | stabil jika
dikombinasikan tengkawang dan | mikrokristalin disimpan pada
dengan kulit | pewarna  alami | dan lilin | suhu ruangan.
lemon terhadap | getah jernang | carnauba yang | Lipstik yang
uji stabilitas fisik | mempunyai sifat | digunakan mengandung
lipstik, khususnya | fisik paling baik | sebagai bahan | mentega kakao
uji kekerasan dan | dan  merupakan | pengeras dalam | dan lemak
titik leleh, serta pelembab bibir sediaan krim tengkawang tidak




Lanjutan tabel

Pembeda (Umami et al., | (Lestari, 2021) (Hamdaniyah et | (Warnida,

2019) al., 2024) Sukawaty, et al.,
2020)

Hasil uji organoleptik paling efektif. bibir yang | mengiritasi kulit.

penelitian yang dikombinasikan | Lipstik berbahan
menunjukkan dengan dasar lemak
formula stabilitas keberadaan buah | tengkawang
fisik yang baik. naga merah atau | memiliki titik
Berdasarkan data ekstraksi lapisan | leleh yang tidak
hasil penelitian epidermis jauh berbeda
dan analisis data (Hylocereus dengan lipstik
formula lipstik polyrhizus) berbahan dasar
dari ekstrak kulit memiliki mentega kakao.
buah naga merah pengaruh Titik leleh kedua
(Hylocereus terhadap uji | bahan dasar
Polyhizus) yang hedonik, daya | lipstik tersebut
dikombinasikan rekat, daya oles, | memenuhi
dengan kulit dan daya sebar | spesifikasi SNI.

lemon (Citrus
limon (L) Burn)
sebagai pewarna
alami, sediaan
lipstik stabil
dalam
penyimpanan
pada tiga suhu
tanpa mengalami
perubahan,
sehingga
semuanya baik.

tetapi tidak
berpengaruh
terhadap pH,
homogenitas,
atau uji
organoleptik
sediaan.

Panelis lebih
menyukai lipstik
berbahan dasar
lemak
tengkawang
daripada yang
berbahan dasar
mentega kakao.
Dalam formula
lipstik, lemak
tengkawang
(Shorea
mecistopteryx)
dapat digunakan
sebagai pengganti
mentega kakao.
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BAB VI
KESIMPULAN

2.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan

mengenai stabilitas fisik sediaan pelembab bibir berbahan dasar ekstrak kulit

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus (Weber) Britton and Rose) dengan

lemak tengkawang (Shorea stenoptera Burck) adalah sebagai berikut:

1.

Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus (Weber) Britton and
Rose) dapat digunakan sebagai pewarna alami lip balm dan memenuhi uji
stabilitas fisik sediaan lip balm.

Lemak tengkawang (Shorea stenoptera Burck) dapat digunakan sebagai
bahan dasar lemak pada sediaan lip balm dan memenuhi uji stabilitas fisik
sediaan lip balm.

Lip balm ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus (Weber)
Britton and Rose) dengan basis lemak tengkawang (Shorea stenoptera
Burck) dapat digunakan sebagai lip balm yang tergolong dalam kategori

“tidak mengiritasi”.

2.2. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan:

Diharapkan peneliti berikutnya dapat membuat ekstrak kulit buah naga
merah dengan bentuk sediaan lain seperti lip cream, lip stick, dan lip tint.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membuat lemak tengkawang
dalam sediaan lain seperti body lotion karena terdapat kandungan asam
lemak cukup tinggi yang bisa digunakan untuk melembabkan kulit.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membuat obat herbal dari kulit
buah naga merah karena mengandung antioksidan yang tinggi yang bisa

menghambat pertumbuhan sel kanker.
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